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KAJIAN ESTETIK BATIK SEKAR JAGAD  
MOTIF MANCUNGAN KEBUMEN  
Oleh:  




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motif  dan warna batik 
sekar jagad mancungan melalui pendekatan estetika Monroe Beardsley. Batik sekar 
jagad motif mancungan merupakan batik khas Kebumen, Jawa Tengah.  
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian difokuskan pada motif dan warna batik sekar jagad 
mancungan Kebumen. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.   
Motif dan warna batik sekar jagad mancungan Kebumen melalui 
pendekatan estetika Monroe Beardsley memiliki nilai tiga unsur estetik yaitu 
keutuhan, kerumitan dan kesungguhan. (1) Kesatuan terdapat pada unsur visual 
yang distilasi berdasarkan bentuk utama mancungan, yang dikombinasikan dengan 
bluluk, manggar, daun kelapa (blarak), tutup kelapa tua, akar pohon kelapa, serta 
unsur jagatan yang ada di Kebumen seperti kepundungan, jahe serimpang, bunga 
cengkeh, dan ripandan dengan memanfaatkan warna hijau, putih, kuning, coklat, 
dan biru. (2) Kerumitan yakni terlihat pada banyaknya ornamen dalam tiap 
mancung yang tersusun sangat halus dan berulang-ulang. Variasi- variasi ornamen 
pendukung cukup rumit, hal ini disebabkan upaya untuk menampilkan unsur pohon 
kelapa dan jagatan di Kebumen sebagai ciri khas batik ini. Pewarnaan batik 
mancungan membutuhkan 5 kali proses pewarnaan dengan motif dan ornamen yang 
bervariasi dan sangat halus. (3) Unsur Kesungguhan dalam motif dan warna 
terdapat pada karakter bentuk mancungan yang rumit dengan mempertimbangkan 
kualitas dari berbagai sifat yang ada pada nilai/ filosofi bermakna keuletan, 
kesabaran dan ketelatenan.  
  
  






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia terkenal akan keindahan dan kekayaan alam yang terdiri dari 
berbagai pulau, suku bangsa, adat istiadat, kesenian, dan budaya.  Kekayaan seni 
dan budaya yang dimilikinya menjadi daya tarik tersendiri, salah satunya adalah 
seni batik.  Seni batik Indonesia mendapat pengakuan UNESCO sebagai salah satu 
warisan budaya dunia karena memenuhi kriteria antara lain kaya dengan simbol dan 
makna filosofi kehidupan rakyat Indonesia. Hamidin (2010: 9) menyatakan bahwa 
batik pertama kali diperkenalkan kepada dunia oleh Presiden Soeharto, yang pada 
waktu itu memakai batik pada Konferensi PBB  pada 2 Oktober 2009, UNESCO 
menetapkan bahwa batik Indonesia sebagai mahakarya warisan budaya Indonesia.   
Kesenian batik di Indonesia telah dikenal sejak zaman kerajaan 
Majapahit dan terus berkembang ke kerajaan di pulau Jawa.  Awalnya batik 
dikerjakan hanya terbatas dalam kraton saja dan hasilnya untuk pakaian raja dan 
keluarganya, lama kelamaan kesenian batik ditiru oleh rakyat terdekat dan meluas 
menjadi pakaian rakyat yang digemari baik perempuan maupun laki-laki.  Hamidin 
(2010: 8) kembali menegaskan bahwa batik berkait erat dengan perkembangan 
kerajaan Majapahit dan penyebaran ajaran Islam di Tanah Jawa setelah akhir abad 
ke 18 atau awal abad 20.  Abdul Aziz Sa’du (2013:12) menyatakan pengembangan 
batik dengan gencar berlangsung di masa kerajaan Mataram  pada tahun 1600- 
1700. Menurut Lono, (2013: 26) pada awalnya pembuatan batik dikerjakan di 





dengan pola tradisional, terutama yang semula tumbuh dan berkembang di kraton 
Jawa, yaitu Kesunanan Surakarta, Kasultanan Yogyakarta, Pura Mangkunegara dan 
Pura Pakualaman. Seiring dengan kebutuhan wastra batik, kemudian batik 
berkembang diberbagai daerah. Kota-kota penghasil batik di tanah Jawa adalah 
Pelakongan, Solo dan Yogyakarta sebagai pusat batik tulis dari masa ke masa. 
Meskipun Pekalongan, Solo dan Yogyakarta merupakan kota besar penghasil batik 
di Jawa, ada beberapa kota di pulau Jawa yang juga menghasilkan batik tulis khas 
daerah. Rianto, dkk (1997: 1) menyatakan bahwa batik di Jawa berkembang sampai 
daerah-daerah lain seperti: Banyumas, Tulungagung, Wonogiri, Tasikmalaya, 
Garut. Batik juga berkembang ke daerah pesisir pantai utara seperti: Jakarta, 
Indramayu, Cirebon, Pekalongan, Lasem, Tuban, Gresik, Sidoarjo dan Madura.  
Dari beberapa daerah yang disebutkan di atas, batik Kebumen merupakan 
salah satu kekayaan batik yang belum mendapatkan perhatian oleh beberapa 
kalangan. Ravie Ananda (2017: 41) menyatakan bahwa sejarah batik di Kebumen 
sudah dikenal sejak zaman Majapahit yang dipopulerkan oleh Harya Baribin/ Syekh 
Baribin/ Raden Suputra putra Brawijaya IV yang datang di Nagari Panjer (nama 
Kebumen lama) untuk menghindari adanya tahta kembar di Majapahit. Motif batik 
yang berkembang pada waktu itu adalah motif khas Panjer yang dinamakan Sekar 
Jagad, simbolis keanekaragaman isi jagad yang telah memiliki kodrat masing- 
masing. 
Perkembangan batik di Kebumen berpusat di Desa Seliling, Watubarut, 
Tanuraksan dan kemudian berkembang di desa yang lainnya. Batik sekar jagad 





dan mancungan. Dari berbagai motif batik sekar jagad tersebut  masing- masing 
memiliki kekhasan tertentu. Untuk batik sekar jagad motif mancungan mempunyai 
kekhasan yang terletak antara motif utama dengan motif pendukung ada kesatuan 
unsur obyek yang dikreasikan. Batik sekar jagad motif mancungan merupakan 
karakteristik batik Kebumen, yang merupakan hasil karya cipta masyarakat 
Kebumen.  Bertolak dari hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti. Penelitian 
ditujukan untuk mendeskripsikan estetika motif dan warna batik sekar jagad motif 
mancungan Kebumen.  
 
B. Fokus Masalah 
Menghindari agar tidak meluasnya pembahasan di dalam penelitian ini 
maka peneliti berfokus pada: Karakteristik motif dan warna batik sekar jagad motif 
mancungan Kebumen menurut teori estetika Monroe Beardsley. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini ditujukan untuk: 
1. Mendeskripsikan karakteristik motif batik sekar jagad motif mancungan 
Kebumen melalui pendekatan estetika Monroe Beardsley. 
2. Mendeskripsikan karakteristik warna batik sekar jagad motif mancungan 








D. Manfaat  
Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil dari penelitian ini dapat 
bermanfaat secara teori maupun secara praktis. Dari penelitian ini ada beberapa hal 
yang bisa bermanfaat bagi mahasiswa. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Pengalaman dari penelitian akan memberikan pengalaman tersendiri bagi 
peneliti untuk mengembangkan pengetahuanya  di bidang batik terutama untuk 
batik daerah dengan tujuan untuk melestarikan batik daerah dari kepunahan. 
Selain itu, manfaat dari penelitian ini juga dapat dirasakan oleh para mahasiswa 
lain terutama bagi mahasiswa UNY jurusan pendidikan seni rupa untuk 
menambah ilmu pengetahuan tentang batik.  
 
b. Bagi Perguruan Tinggi  
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar 
mahasiswa baik sebagai referensi, guna menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi mahasiswa mengenai batik Kebumen. Selain itu perguruan tinggi yang 
menawarkan program studi seni rupa batik seperti halnya Universitas Negeri 








c.  Bagi Kabupaten Kebumen 
Manfaat untuk kabupaten Kebumen dengan di angkatnya motif batik sekar 
jagad motif mancungan khas kabupaten Kebumen sebagai sebuah obyek 
penelitian kali ini, maka penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi kabupaten 
Kebumen untuk lebih menunjukan eksistensinya lagi pada masyarakat luas 
terkait kekayaan kesenian kebudayaan berupa batik Kebumen,. Kebudayaan 
daerah seperti ini patut di jaga dan dilestarikan sebagai wujud dari bentuk 
apresiasi terhadap kebudayaan daerah warisan leluhur.  
 
2. Manfaat Teoritis  
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan hasil yang akan dicapai dari 
karya tulis yang di lakukan mengenai estetika motif dan warna batik sekar jagad 
motif mancungan Kebumen, ini dapat memberikan sumbangan terhadap 
perkembangan dunia batik yang ada di Indonesia khususnya. Selain itu di harapkan 
hasil karya tulis ini dapat menambah wawasan pengetahuan, tentang batik sekar 
jagad motif mancungan Kebumen mengenai estetika motif dan warna batik sekar 








Pengertian Estetika menurut The Liang Gie (1996: 12) pada pokoknya, 
estetika adalah filsafat tentang hal yang indah, ilmu tentang keindahan dan citarasa. 
Menurut Martin Suryajaya (2016: 1) secara etimologis, istilah estetika berasal dari 
kata sifat dalam Bahasa Yunani, aisthetikos yang artinya persepsi indrawi. 
Sementara bentuk kata kerja orang pertamanya adalah aisthanomai, yakni saya 
mempersepsi. Pengertian indrawi mencakup penglihatan, pendengaran, sekaligus 
juga perasaan. Lain halnya dengan Jim Supangkat, dkk (2006: xiv) berpendapat 
estetika adalah kualitas rupa suatu obyek yang membuat obyek ini disebut cantik. 
Pengertian estetika dalam Bahasa Inggris aesthethic yang diartikan hiasan dan 
dalam bentuk jamak aesthetics adalah ragam hias. Estetika menurut Djelantik 
(2004: 7) adalah suatu ilmu yang mempelajari sesuatu yang berkaitan dengan 
keindahan.  
Dharsono dan Nanang (2004: 3)  merumuskan bahwa keindahan dapat 
diartikan dengan berbagai cara. Secara luas estetika diartikan sebagai pandangan 
dari bangsa Yunani dengan tokohnya Plato dan Aristoteles yang memiliki 
pemikiran bahwa watak, hukum, dan kebiasaan sebagai hal yang bersifat indah. 
Pemikiran tentang indah biasanya akan Nampak pada keindahan yang tersentuh 





diartikan sebagai estetika murni yang berusaha mengungkapkan pengalaman estetis 
dari seseorang dalam keterkaitannya dengan segala sesuatu yang diserapnya.  
Estetika bersifat komunikatif, artinya dia dapat dikomunikasikan, 
maksudnya Bahasa dan estetika tidak merupakan kendala dalam pengetahuan 
ilmiah, dia bukan saja untuk dimengerti melainkan juga dapat dipahami maknanya 
dengan baik. Dengan demikian, ketika seseorang memberikan ilmu pengetahuan 
yang akan didistribusikan kepada orang lain harus dimengerti dengan baik dan 
dipahami secara benar. Terpenuhinya dengan baik sifat inter subjektif suatu 
pengetahuan sangat membantu dalam mengomunikasikannya dengan orang lain 
secara estetis.  
Aspek progresif dapat diartikan adanya kemajuan, perkembangan atau 
peningkatan. Sifat ini merupakan salah satu tuntutan modern untuk ilmu. Sifat ini 
sangat didorong oleh ciri- ciri penalaran filosofis, yaitu skeptis, menyeluruh, 
mendasar, kritis, dan analitis, yang menyatu dalam semua imajinasi dan penalaran 
ilmiah. Adanya ciri- ciri yang mula- mula didominasi oleh sikap skeptis terhadap 
segala sesuatu yang dianggap berat, akan mendorong seseorang untuk terus- 
menerus mempertanyakan semua pengetahuan, kemudian ciri- ciri yang lain akan 
membawanya ke imajinasi dan penalaran filosofis ilmiah, yang kemudian berlanjut 
ke pengembangan pengetahuan, dan berujung pada penemuan pengetahuan baru. 
Dengan demikian, maka berlangsunglah progresivitas ilmu pengetahuan.  
Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa estetika 






2. Estetika Monroe Beardsley  
Monroe Beardsley seorang tokoh estetika, merumuskan dua ciri utama 
pengalaman estetik. Pertama, untuk mengapresiasi sebuah karya seni, harus 
dipastikan bahwa hal itu diserap lewat bentuk (form) serta properti (property) karya 
seni. Kedua, pengalaman haruslah menyenangkan, atau paling tidak harus ada 
sejumal respon emosional subjek, terhadap aspek formal sebuah karya seni.  
Pola proses kreatif menurut Monroe secara garis besar dapat dibagi atau 
beberapa kelompok: 
a. Pertama, adanya karakteristik yang sama pada setiap sesi seni apapun 
medianya; gejala ini tampak karena hampir setiap karya seni selalu 
menggunakan topik utama. Dengan demikian pendekatan pola kreatif terutama 
karya- karyanya mempunyai hasil akhir akibat proses kreatif yang sama pula. 
b. Kedua adanya analogi pengalaman estetis; gejala ini terbukti karena adanya 
apresiasi dan penghargaan untuk dinilai. Dengan demikian tentu ada pula pola 
kreativitas yang dapat digunakan untuk menggapai hal itu. 
c. Ketiga adanya analogi antara satu kegiatan kreatif dengan kegiatan kreatif 
lainnya. Hal ini diungkapkan secara klasik oleh Dewey dengan mencoba 
mengadakan penelitian bagaimana sebenarnya manusia berpikir. Ada sumber 
utama yang dapat kita kaji, terutama berkaitan dengan pengalaman dan 
persepsi kreatif.ketiga sumber itu adalah seniman, ahli psikologi atau ahli 
filsafat.  
Penggalian pertama adalah tanggapan terhadap seniman, misalnya 





Faintainbleu, saya merasakan kejenuhan yang tiada tara dengan kehidupan 
disekeliling. Dan saya merasakan bahwa hal itu harus segera ditumpahkan di atas 
kanvas. Kemudian warna- warna hijau menghiasi lukisan- lukisanku,” pelukis 
seolah- olah didesak untuk mengeluarkan dirinya dari lingkup rasa dan penglihatan. 
Menurut Monroe Beardsley (dalam The Liang Gie: 43) dalam abad ke-
20 menyatakan bahwa ada 3 unsur yang menjadi sifat-sifat membuat baik atau 
indah sesuatu karya estetik yang diciptakan oleh seniman. Ketiga unsur tersebut 
adalah kesatuan, kerumitan dan kesungguhan. 
a. Kesatuan (unity) 
Monroe Beardsley (dalam The Liang Gie: 43) kesatuan adalah adanya 
hubungan antar komponen-komponen karya yang harmonis, tanpa 
mengesampingkan variasi dan daya tarik. Kesatuan memiliki pertimbangan, 
keselarasan (harmoni), yang dapat dicapai melalui pengulangan unsur-unsur 
desainnya.  Unsur ini berati bahwa karya estetis itu tersusun secara baik dalam hal 
isi, keteraturan dan keserasian dari bentuk, warna, corak, komposisi, dan 
sebagainya.  
b. Kerumitan (complexity) 
Monroe Beardsley (dalam The Liang Gie: 43) kerumitan adalah 
munculnya perbedaan atau variasi dalam desain, baik berupa perbedaan halus 
maupun kontras.  Tujuan dari kerumitan adalah untuk memberikan hirarki pada 
desain, sehingga tidak monoton dan membosankan.  Karya estetis itu tidak 
sederhana sekali, melainkan kaya dengan isi maupun unsur-unsur yang saling 





harus dilengkapi dengan unsur yang kedua sehingga menjadi kesatuan dalam 
keanekaragaman. 
c. Kesungguhan (intensity) 
Monroe Beardsley (dalam The Liang Gie: 43) kesungguhan adalah 
kejelasan fungsi dan konsep desain sehingga memberikan karakter yang berbeda 
dengan desain lainnya. Kejelasan desain dapat memperkuat kesan yang diinginkan.   
Suatu karya estetis yang baik harus memiliki suatu kualitas tertentu yang menonjol 
dan bukan sekedar sesuatu yang kosong. Tidak menjadi soal kualitas apa yang 
dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, sifat lembut atau kasar), 
asalkan merupakan sesuatu yang intensif atau sungguh- sungguh.  
Menurut Monroe dikatakan bahwa keindahan merupakan gabungan dari 
kesatuan, kerumitan, serta kesungguhan. Dari teori yang dikemukakan oleh 
Beardsley muncul teori- teori keindahan atau ciri- ciri yang menciptakan nilai 
estetis adalah sifat yang memang telah melekat pada benda. Sifat yang melekat 
tersebut juga tidak tergantung pada orang yang mengamati. Teori yang berikutnya 
adalah teori subjektif. Dalam teori ini sebenarnya hampir merupakan kebalikan dari 
teori objektif yaitu bahwa ciri- ciri yang menciptakan keindahan pada sesuatu benda 
tidak ada , yang ada hanyalah perasaan dalam diri seseorang yang mengamati. 
Biasanya teori ini juga disebut empirisme dan romantic. Menurut beberapa filsuf, 
ciri khusus yang membuat benda menjadi indah adalah teori perimbangan dalam 
hal ini merupakan teori dari Yunani Kuno pada abad 17. Namun teori tersebut 
disanggah oleh teori epirik dan romantik. Bagi seniman rpmantik, keindahan 





melainkan tersusun dari daya hidup, penggambaran, kelimpahan, dan 
pengungkapan perasaan. Dalam hal ini sifat dari teori tersebut adalah subjektif dan 
linear.  
Menurut Dharsono dan Nanang (2004) sejak zaman Homer dan Hesiod, 
para seniman telah mempertahankan sumber tenaga yang mendorong terciptanya 
benda-benda nyata dari sesuatu yang abstrak. Meskipun telah berjalan berabad- 
abad lamanya, dan beratus- ratus teori juga penafsiran dalam membahas hal itu. 
Kenyataannya hingga kini masih tetap misterius. Walaupun demikian sebenarnya 
masih banyak hal menarik yang dapat dibahas. 
Pertama adalah karena ada dorongan kemanusiaan biasa seperti hasrat 
untuk mencapai kemasyhuran, yang, digandrungi kekuasan  dan lain 
sebagainya.dorongan-dorongan seperti ini sebenarnya hampir berlaku bagi setiap 
orang. Akan tetapi, seniman memang mempunyai karakteristik sendiri berlaku bagi 
setiap orang yang perlu dikaji lebih lanjut. Tentu sangat berbeda antara seniman 
yang baru mulai meniti karirnya dengan seniman kawakan yang telah terkenal. 
Demikian pula latar belakang baik kebudayaan, sosial, ekonomi, dan pendidikan 
sangat menentukan motivasi seseorang untuk melakukan kegiatannya. Kedua, 
adalah dorongan yang bersifat rohani: yaitu kebutuhan- kebutuhan yang dirasakan 








3. Kajian Batik 
Pengertian batik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 146) 
batik adalah kain bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan 
atau menerakkan malam pada kain itu, kemudian pengolahannya melalui proses 
tertentu. Menurut Ravie Ananda (2017: 41) batik sendiri berasal dari akronim Jawa 
Kuna “Tiba Titik”, tiba berati jatuh dan titik berati tanda titik   ( . ). Hal ini, 
berdasarkan pada proses membatik yang selalu diawali dengan keluarnya cairan 
pewarna dari ujung canting berupa titik ( . ) di kain yang menjadi media membatik. 
Bermula dari titik inilah kemudian para pembatik mengkreasikan ide atau gagasan 
dengan motif-motif jagatan  yang ada di wilayah Panjer (sekarang menjadi 
Kebumen).  
 Pengertian Batik dalam Konsensus Nasional 12 Maret 1996 (dalam 
Katalog Batik Indonesia 1997: 4), batik adalah karya seni rupa pada kain, dengan 
pewarnaan rintang, yang menggunakan lilin batik sebagai perintang warna. 
Sedangkan Pengertian Batik menurut D. Dalidjo dan Mulyadi (dalam Ibnu Wibi 
Winarko, dkk 2014: 59) batik adalah suatu teknik menghiasi kain dengan proses 
menutup dan mencelup dalam zat pewarna.  
Ari Wulandari (2011: 4) menyatakan bahwa secara etimologi, kata batik 
berasal dari Bahasa Jawa, “amba’’ yang berati lebar, luas, kain, dan “titik’’ yang 
berati titik atau matik (kata kerja membuat titik) yang kemudian berkembang 
menjadi istilah “batik’’, yang berarti menghubungkan titik-titik menjadi gambar 





Aep S. Hamidin (2010: 7) yang menjabarkan bahwa batik merujuk pada 
teknik pembuatan corak menggunakan canting atau cap dan pencelupan kain, 
dengan menggunakan perintang warna  bernama malam (lilin) yang diaplikasikan 
di atas kain. Batik juga dikenal di mancanegara dalam Bahasa Inggris teknik batik 
ini disebut dengan istilah wax resist dyeing. Batik menurut Kuswadji(dalam Tim 
Sanggar Barcode 2010: 3), batik berasal dari Bahasa Jawa, “mbatik’’, kata mbat 
dalam Bahasa yang juga disebut ngembat. Arti kata tersebut melontarkan atau 
melemparkan. Sedangkan kata tik bisa diartikan titik. Jadi, yang dimaksud adalah 
melemparkan titik berkali-kali. 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa batik 
merupakan kain yang memiliki motif ragam hias yang proses pembuatannya 
menggunakan bahan malam cair sebagai penahan masuknya warna dengan teknik 
tutup celup dan alat yang digunakan untuk menerakan menggunakan canting atau 
cap sebagai alat untuk menggambarnya.  
 
4. Kajian Motif 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 930) motif adalah pola, 
corak, hiasan yang indah pada kain. Kenneth F. Bates (dalam Riyanto, dkk 1997: 
15) mengungkapkan bahwa yang membentuk motif secara fisik adalah unsur spot 
(berupa goresan, warna, tekstur) line (garis) dan mass (massa/ berupa gambar) 
dalam sebuah kesatuan. Kemudian motif tersebut diduplikasikan atau diberi variasi 





 Soedarsono (dalam Salamun 2013: 7), menyatakan bahwa motif atau 
pola secara umum adalah penyebaran garis atau warna dalam bentuk ulangan 
tertentu, lebih lanjut pengertian pola menjadi sedikit komplek antara lain dalam 
hubungannya dengan pengertian simetrik. Dalam hal ini desain tidak hanya diulang 
menurut garis parallel, melainkan dibalik sehingga berhadap-hadapan. Lain halnya 
menurut Ari Wulandari (2011: 113) motif batik suatu dasar atau pokok dari suatu 
pola gambar yang merupakan pangkal atau pusat suatu rancangan gambar, sehingga 
makna dari tanda, simbol, atau lambang dibalik motif batik tersebut dapat diungkap.  
 Berbeda dengan Adi Kusrianto (2013: 3) menyatakan bahwa motif-
motif batik klasik mengandung arti bagi orang Jawa. Ornamen-ornamen batik 
klasik juga harus dapat melahirkan rasa keindahan yang harmonis antara komposisi 
tata warna dan susunan bentuk ornamennya.  Heru Suhersono (dalam Luh Wina: 
2015) menyatakan motif adalah corak/ gambar yang didesain dari berbagai macam 
garis atau dari berbagai macam elemen. 
Berdasarkan pendapat di atas menurut para ahli, maka dapat disimpulkan 
bahwa motif merupakan susunan ornamen atau hiasan yang warnanya mampu 
memberikan gambaran yang utuh serta dapat memberikan kesan indah untuk 
memberi hiasan yang indah, serta pemakaian motif-motif juga sering dihubungkan 









5. Kajian Pola 
 Menurut Soedarsono Sp (dalam Salamun, dkk 2013: 7) , pola secara 
umum adalah penyebaran garis atau warna dalam bentuk ulangan tertentu. 
Murtihadi (dalam Andri Nurjaman: 2012) menyatakan pola adalah susunan motif 
batik yang sudah disusun di atas bahan kertas untuk dipindahkan ke atas kain. 
Hamzuri (1989: 11) menyatakan pola merupakan suatu motif batik dalam mori 
ukuran tertentu sebagai contoh motif yang akan dibuat.  
Adi Kusrianto (2013: ix) sependapat bahwa pola dipergunakan untuk 
menyebut sebuah rancangan gambar suatu motif di atas kertas yang akan diterapkan 
pada kain yang akan dibatik. Dalam arti yang lebih luas, pola untuk 
menggambarkan master design suatu motif kain batik. Ari Wulandari (2011: 102) 
pola adalah gambar di atas kertas yang nantinya akan dipindahkan ke kain batik 
untuk digunakan sebagai motif atau corak pembuatan batik.  
Berdasarkan pendapat di atas mengenai pola maka dapat disimpulkan 
bahwa suatu susunan motif yang disusun di atas kertas kemudian diterapkan pada 
kain batik.  
 
6. Kajian Ornamen 
Pengertian ornamen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1028) 
ornamen adalah hiasan, lukisan, perhiasan yang digambar/ dipahat. Menurut 
Susanto (dalam Salamun, dkk 2013: 6) ornamen motif batik terdiri dari dua bagian, 
yaitu ornamen pengisi bidang atau ornamen tambahan. Ornamen utama adalah 





itu masing-masing mempunyai arti, sehingga susunan ornamen itu dalam suatu 
motif membuat jiwa dan arti dari motif itu. Ornamen tambahan tidak mempunyai 
arti dalam pembentukan motif dan berfungsi sebagai pengisi bidang.  
Jim Supangkat dan Rizki A. Zaelani (2006: xvi) menyatakan ornamen 
adalah bentuk-bentuk yang mengandung makna simbolik baik bersifat sakral 
maupun tidak. Bentuk ragam hias berasal atau dihasilkan dari gambaran tentang 
manusia, binatang, tumbuhan, atau obyek-obyek yang biasa dikenal dalam 
pengalaman hidup manusia, serta juga bentuk-bentuk abstrak yang diciptakan 
secara khusus. Bentuk-bentuk ini dibuat melalui tahapan proses-proses 
penyederhanaan (abstraksi) atau penggayaan (stilasi) suatu bentuk dasar yang jadi 
titik tolaknya, sehingga kemudian dihasilkan bentuk baru yang berkarakter lebih 
sederhana dan tidak realistik.  
Lain halnya Sunaryo (dalam Chrismi Yanti dan Azmi: 2006) ornamen 
merupakan penerapan hiasan pada suatu produk. Bentuk-bentuk hiasan yang 
menjadi ornament tersebut fungsi utamanya adalah untuk memperindah benda atau 
produk yang dihias. 
Sri Muryani (2013) menyatakan  terdapat tiga unsur yaitu, motif utama, 
motif pendukung, dan motif isan.  
a. Motif Utama 
Merupakan unsur pokok dari pola. Suatu corak dari batik sebagai pengisi 
bidang utama berupa bentuk tertentu yang menjadi tema dan nama pola batik. Pada 






b. Motif Pendukung 
Merupakan pola berupa gambar- gambar berbagai ornament tambahan 
untuk mengisi bagian bidang kosong diantara motif utama. Bentuknya lebih kecil 
dari motif utama. Bentuknya lebih kecil dari motif utama, misalnya bunga, daun, 
burung, atau motif- motif lain dengan ukuran lebih kecil dari motif utama. 
 
c. Motif Isian 
Motif isian atau isen- isen berfungsi memperindah pola secara 
keseluruhan, diterapkan pada bidang- bidang motif motif pokok maupun pada 
pengisi. Isen- isen lebih kecil dari motif pokok maupun motif pengisi. Misalnya: 
cecek, sawut, sirapan, cacah gori. 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai ornamen maka dapat 
disimpulkan bahwa ornamen adalah suatu komponen untuk mengisi suatu bidang 
atau ruang yang kosong yang diisi dengan motif  dan pola hias tertentu sehingga 
bidang atau ruang memiliki sebuah dekorasi yang indah. 
 
7. Kajian Warna 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1557) warna adalah 
kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang 
dikenainya. Ari Wulandari (2011: 76) menyatakan warna adalah spektrum tertentu 
yang terdapat di dalam suatu cahaya sempurna (berwarna putih). Dalam seni rupa, 
warna bisa berati pantulan tertentu dari cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen yang 





Marian L. David (dalam Sulasmi 2002:37) mengungkapkan bahwa 
spektrum warna telah disiapkan untuk suatu rangsangan sifat emosi manusia. 
Warna dalam aktivitas manusia dapat membangkitkan kekuatan perasaan untuk 
bangkit atau pasif, baik dalam penggunaan untuk interior maupun untuk pakaian, 
Menurut Fitri Yaning Tyas (2013) Warna, sebagaimana juga bentuk dan tulisan 
merupakan media penyampaian pesan. Secara naluriah manusia menggunakan dan 
mempersepsikan warna dengan suatu konsep dalam penyampaian pesan warna 
dapat memperkuat nilai pesan yang ingin disampaikan melalui batik. 
Pada tahun 1831, Brewster (Ali Nugraha, 2008: 35) mengemukakan teori 
tentang pengelompokan warna. Teori Brewster membagi warna- warna yang ada di 
alam menjadi empat kelompok warna, yaitu warna primer, sekunder, tersier, dan 
netral. Kelompok warnna mengacu pada lingkaran warna teori Brewster dipaparkan 
sebagai berikut: 
a. Warna Primer 
Warna primer adalah warna dasar yang tidak berasal dari campuran dari 
warna- warna lain. Menurut teori warna pigmen dari Brewster, warna primer adalah 
warna- warna dasar (Ali Nugraha, 2008: 37). Warna- warna lain terbentuk dari 
kombinasi warna- warna primer. Menurut Prang, warna primer tersusun atas warna 
merah, kuning, dan hijau (Ali Nugraha, 2008: 37). Akan tetapi, penelitian lebih 
lanjut menyatakan tiga warna primer yang masih dipakai sampai saat ini, yaitu 
merah seperti darah, biru seperti langit/ laut, dan kuning seperti kuning telur. Ketiga 






b. Warna Sekunder 
Warna sekunder merupakan hasil campuran dua warna primer dengan 
proporsi 1: 1. Teori Blon (Sulasmi, 1989: 18) membuktikan bahwa campuran 
warna- warna primer menghasilkan warna- warna sekunder. Warna jingga 
merupakan hasil campuran merah dengan kuning. Warna hijau adalah campuran 
biru dengan kuning. Warna ungu merupakan campuran dari merah dan biru. 
 
c. Warna Tersier 
Warna tersier merupakan satu warna sekunder. Contoh, warna jingga 
kekuningan didapat dari pencampuran warna primer kuning dan warna sekunder 
jingga. Istilah warna- warna tersier awalnya merujuk pada warna- warna netral yang 
dibuat dengan mencampur tiga warna primer dalam sebuah ruang warna. 
 
d. Warna Netral 
Warna netral adalah hasil campuran ketiga warna dasar dalam proporsi 
1: 1: 1. Campuran mengahsilkan warna putih atau kelabu dalam sistem warna 
cahaya aditif, sedangkan dalam warna subtraktif pada pigmen atau cat akan 
menghasilkan coklat, kelabu, atau hitam. Warna netral sering muncul sebagai 
penyeimbang warna- warna kontras di alam. 
Mursell (Sulasmi, 1989: 70) mengemukakan teori yang mendukungteori 
Brewster. Mursel mengatakan bahwa: 
Tiga warna utama sebagai dasar dan disebut warna primer, yaitu merah 





dicampur, maka akan menghasilkan warna kedua atau warna sekunder. Bila 
warnaprimer dicampur dengan warna sekunder akan dihasilkan warna ketiga atau 
warna tersier. Bila antara warna tersier dicampur lagi dengan warna primer dan 
sekunder akan menghasilkan warna netral. 
 
Arif, dkk (2013) menyatakan bahwa warna merupakan sebuah bidang yang 
menarik untuk dikaji karena warna mempengaruhi psikologis, kognitif, rasa dan 
warna memberikan identitas pada setiap obyek yang diletakinya. Di dalam warna 
terkandung makna- makna, yaitu: 
 
a. Kuning 
Warna kuning mengandung makna kekayaan, kemakmuran, emas, sinar, 
kehidupan, bumi, keberuntungan, sukacita, kebahagiaan, optimisme, kecerdasan, 
idealisme, keceriaan, dan persahabatan. 
b. Hijau 
Warna hijau mengandung makna alam, stabil, santai, subur, 
kemakmuran, muda, keberuntungan, bersemangat, dermawan, hidup, bumi, abadi, 
ketulusan, pengharapan, keseimbangan, pertumbuhan, harmoni, stabilitas, dan 
simbol agama Islam. 
c. Coklat 
Warna coklat mengandung makna tanah, bumi, netral, hangat, 
perlindungan, tenang, kedalaman, kejayaan, organisme, keutuhan, kemantapan, 






Warna putih mengandung makna Ketuhanan, suci, bersih, damai, 
kebaikan, pemujaan, kemurnian, kerendahan hati, dan kekuatan. 
e. Biru 
Warna biru mengandung makna kepercayaan, setia, damai, kesejukan, 
percaya diri, keamanan, laut, langit, damai, harmoni, kelembutan, kehebatan, 
loyalitas, kebijaksanaan, dan kekuatan. 
f. Merah 
Warna merah mengandung makna energi, kehangatan, cinta, kecepatan, 
kepemimpinan, dan keberanian. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa warna merupakan suatu 
kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang 
dikenainya dan memiliki kesan unsur keindahan dalam seni dan desain. Apabila 
warna dikaitkan dengan proses pembuatan batik, maka pewarnaan dalam proses 
pembuatan batik menjadi sangat penting, karena warna akan menonjolkan 
keindahan pada batik. Penentuan warna dalam pembuatan batik akan 
mempengaruhi minat pembeli, dan pemakai batik itu sendiri. Pada zaman dahulu 
pewarnaan batik bukan hanya sebagai penarik minat pembeli, di dalam selembar 
kain batik warna yang terdapat pada batik memiliki arti tersendiri. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Pada peneltian kajian estetik batik sekar jagad motif mancungan 





1. Penelitian yang dilakukan oleh Melisa Purbasari (2013), yang berjudul Batik 
Gringsing Bantulan Dalam Perspektif Bentuk, Motif, Warna, dan Makna 
Simbolik Relevansinya Dengan Fungsi.  
Hasil penelitian batik gringsing bantulan berbentuk bulatan- bulatan 
kecil atau seperti sisik ikan yang saling bersinggungan. Warna asli batik gringsing 
bantulan yaitu sogan tetapi sesuai dengan permintaan maka sekarang banyak 
pengrajin menggunakan warna cerah seperti merah, biru, hijau, ungu, kuning, dan 
oranye. Makna simbolik batik gringsing bantulan adalah motif batik yang diartikan 
tidak sakit atau sehat, karena gring diambil dari kata gering yang berarti sakit dan 
sing berarti tidak. Dengan demikian, pola ini berisi doa dan harapan agar kita 
terhindar dari pengaruh buruk dan kehampaan. Fungsi batik gringsing zaman 
dahulu digunakan sebagai acara pernikahan dan pelantikan abdi dalem keraton. 
Seiring dengan perkembangan zaman sekarang batik gringsing digunakan untuk 
kebutuhan sehari-hari.  
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Nur Mayestika (2013), yang berjudul 
Makna Simbolik Motif Batik Gumelem Banjarnegara. 
Hasil penelitian ini menunjukan makna simbolik yang terkandung dalam 
motif batik gumelem Banjarnegara kebanyakan bersifat monumental dari alam dan 
sekelilingnya, imajinasi atau kepercayaan dari senimannya yang biasanya anonym 
sesuai dengan sifat bangsa Indonesia, terutama suku Jawa yang selalu tidak mau 
atau tidak boleh menonjolkan diri atau karyanya, dan bersikap andap ashor. Secara 





kepercayaan Raja atau masyarakat pada waktu itu yang diciptakan untuk sesuatu 
harapan yang baik dan biasanya tercantum pada nama- nama dari motif batik batik 
tersebut. Warna yang digunakan pada batik klasik Gumelem Banjarnegara yaitu 
warna hitam, putih, coklat dan biru tua.  
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tity Sari Handayani (2013) yang berjudul Batik 
Paoman Indramayu Jawa Barat. 
Hasil penelitian batik Paoman Indramayu Jawa Barat terkait dengan 
karakteristik, proses, motif, dan warna menghasilkan data yaitu proses pembuatan 
batik Paoman terdiri dari memola, mencanting, memproses, mewarnai, sampai tha 
akhir yaitu melorod. Karakteristik motif batik Paoman yaitu terdapat motif flora 
meliputi rumput laut, bunga sekar niam, kembang suket, kembang ganda, dan 
kembang tanjung. Sedangkan motif fauna meliputi ikan, iwak etong, kepiting, ubur- 
ubur, bintang laut, cerpung, burung, buaya. Dari motif flora dan fauna pada batik 
Paoman terbentuk dari engkung dan garis yang meruncing (ririan), dan banyak titik 
yang dihasilkan dari teknik complangan serta terdapat isen- isen cecek dan sawut 
yang berbentuk garis pendek dan kaku.  
 Karakteristik warna pada batik Paoman yaitu dengan menerapkan warna- 
warna cerah dan meriah yakni warna merah, hijau muda, kuning, pink, ungu, 
oranye, dan biru muda. Hal ini dikarenakan dipengaruhi batik cina dan selain itu 
warna cerah pada batik Paoman dilatarbelakangi oleh karakter masyarakat 





Dari ke tiga penelitian tersebut di atas cukup relevan dengan penelitian 
yang berjudul “Kajian Estetik Batik Sekar Jagad Motif Mancungan Kebumen” 







A. Pendekatan Penelitian 
Batik Sekar Jagad Motif Mancungan Kebumen ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian yang mengunakan metode kualitatif 
lebih sering digunakan untuk penelitian dibidang antropologi budaya.   Menurut 
Sugiyono (2015: 15) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan data yang dalam, suatu data yang mengandung makna, makna 
yang sebenarnya, data yang pasti, yang merupakan suatu nilai dibalik data yang 
tampak.   Menurut Hariwijaya (2016: 85) penelitian kualitatif bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 
Menurut Moleong (2007:6) mendeskripsikan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk mengetahui dan mendalami fenomena 
tentang apa yang dialami dan dilakukan oleh subjek penelitian yang berkaitan 
dengan perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah.  
Berangkai dari pendapat di atas, penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bersifat deskriptif dan  dilakukan secara alamiah. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti akan lebih menekankan analisis 
berupa deskripsi berdasarkan sumber tertulis dan pengambilan data yang dihasilkan 
berasal dari penelitian lapangan atau pengamatan sendiri, yakni mengenai estetika 






B. Data Penelitian 
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian.  Objek 
penelitian terdiri dari objek material dan objek formal.   
1. Objek material dalam penelitian ini berupa batik sekar jagad mancungan 
Kebumen. 
2. Objek formal dalam penelitian ini adalah motif dan warna yang terdapat pada 
batik sekar jagad mancungan Kebumen. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini,  peneliti mencari sumber data yang 
berkompeten dengan informasi mengenai estetika dari motif dan warna batik sekar 
jagad motif mancungan Kebumen. Sumber-sumber data yang dibutuhkan ini akan 
dibagi menjadi kelompok-kelompok. Kelompok data yang dibutuhkan yaitu berupa 
kelompok sumber data responden dari instansi Dinas Perindustrian, Perdagangan & 
Pengelolaan Pasar Kabupaten Kebumen, pemerhati batik atau budayawan batik, 
dan pelaku usaha batik.   Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleng, 2007:157) 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, 










D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah batik sekar jagad motif mancungan  
Kebumen. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah motif dan warna 
mancungan Kebumen. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif, ada beberapa cara untuk mengumpulkan data atau informasi 
yang terkait dengan penelitian tersebut. Teknik pengumpulan data yang tepat akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  
Untuk penelitian mengenai kajian estetik batik sekar jagad motif 
mancungan atau sirikit Kebumen yang berorientasi pada estetika dari motif dan 
warna batik sekar jagad motif mancungan Kebumen, maka peneliti lebih memilih 
untuk menggunakan teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, teknik 
wawancara, dan teknik dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013:326) dalam 
penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Berikut ini merupakan uraian dari teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
 
1. Wawancara 
Wawancara Menurut Moleong (2007: 186) adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 





memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam melakukan wawancara ada 
beberapa macam Menurut Sugiyono (2015: 319) yaitu: wawancara terstruktur, 
wawancara semiterstrukstur, wawancara tak berstruktur. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 
terstruktur karena lebih menghasilkan data yang valid dan akurat sehingga peneliti 
membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu mengenai kajian motif dan warna batik 
sekar jagad motif mancungan .  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan berbagai 
narasumber yang berkompeten mengenai motif dan warna batik sekar jagad motif 
mancungan  Kebumen. 
 
2. Observasi 
Observasi Menurut Nasution (dalam Sugiyono 2015: 310) menyatakan 
bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi.  
Observasi merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan 
bentuk mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap suatu gejala atau sebuah 
fakta mengenai kenyataan yang ada di masyarakat dan kenyataan tersebut tampak 
pada aktivitas penelitian suatu obyek. Observasi sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara dan kuisioner. Jika dalam teknik wawancara dan kuisioner 





pada objek-objek alam yang lain. Observasi memungkinkan seorang peneliti untuk 
menemukan hal-hal yang baru yang tidak diungkapkan oleh responden dalam 
wawancara. Observasi yang dilakukan untuk mendapatkan data ialah dengan 
mengamati batik sekar jagad motif mancungan Kebumen.  
 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data secara visual. Menurut Sugiyono (2015: 329)  dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang berlalu, dokumen berbentuk tulisan dapat berupa 
catatan harian seseorang, sejarah kehidupan, peraturan pemerintah, dan kebijakan 
pemerintah. Dokumen berbentuk gambar misalnya berupa foto. 
Dalam penelitian kajian estetik batik sekar jagad motif mancungan atau 
sirikit Kebumen peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mendukung hasil 
pengumpulan dengan observasi dan wawancara.  Saat melakukan observasi peneliti 
mendokumentasikan apa yang sedang diamati dengan mengambil foto.  Begitu pula 
dengan hasil wawancara peneliti melakukan dokumentasi dengan merekam hasil 
wawancara tersebut. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:259) adalah alat 
yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu, sarana penelitian (seperangkat tes) untuk 
memperoleh data sebagai bahan pengolahan. Menurut Sugiyono (2015:305) 





yang valid dan reliabel. Instrumen atau alat penelitian dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri (human instrument).    
Suharsimi Arikunto (2002: 136), menyatakan bahwa instrument 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan  oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  Dalam 
penelitian mengenai estetika dari motif batik sekar jagad motif mancungan 
Kebumen,  instrumen yang digunakan selama proses penelitian berlangsung adalah 
peneliti sendiri yang terlibat secara langsung dalam penelitian, mencari data yang 
berhubungan dengan estetika dari motif batik, warna batik sekar jagad motif 
mancungan Kebumen.   
Dalam mencari data membutuhkan alat bantu untuk memperoleh data 
yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: pedoman wawancara, 
pedoman observasi, pedoman dokumentasi.  Selain itu alat bantu yang digunakan 
sebagai pelengkap untuk mendapatkan data yaitu dengan alat perekam suara untuk 
merekam data yang bentuknya uraian, perekam suara digunakan untuk menjaga 
agar tidak ada data yang hilang atau dilupakan oleh peneliti selama wawancara. 
Kamera digital digunakan untuk mengambil foto dari batik sekar jagad motif 









G.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsaahan data pada penelitian dilakukan untuk 
meminimalkan kesalahan atau ketidak validan data selama proses penelitian 
berlangsung. Pemeriksaan dengan melakukan pengecekan kembali data yang sudah 
ada setelah data yang didapatkan dikumpulkan dari berbagai sumber. Kegiatan ini 
mencakup ketekunan pengamat, perpanjangan keikutsertaan, dan triangulasi. 
a) Ketekunan Pengamat 
Ketekunan pengamat peneliti terus melakukan pengamatan terhadap hal- 
hal yang berkaitan dengan penelitian untuk menjaga kebasahan data yang sesuai di 
lapangan. Dengan kecermatan dan ketelitian peneliti akan meminimalisir 
ketidakvalidan suatu data, sehingga data yang didapatkan akan valid. Ketekunan 
pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu berfokus pada kajian yang sesuai dengan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu pada estetika dari motif dan warna batik 
sekar jagad motif mancungan  Kebumen.  
 
b) Perpanjangan Keikutsertaan 
Menurut Moleong (2009: 327) perpanjangan keikutsertaan akan 
memungkinkan pningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 
Perpanjangan keikutsertaan memungkinkan peneliti untuk tinggal atau meneliti 
kembali hasil penelitian apakah data yang diambil sudah valid atau belum. 
Perpanjangan keikutsertaan menuntut peneliti agar terjun langsung ke lokasi dalam 





guna mendapatkan data yang dalam mengenai motif dan warna batik sekar jagad 
motif mancungan Kebumen. 
 
c) Triangulasi 
Dalam teknik pengumpulan data,triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada Sugiyono (2015:330). Dengan 
teknik triangulasi dalam  penelitian  ini,lebih lanjut Sugiyono menambahkan bahwa 
dengan triangulasi maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data. Dalam metode triangulasi maka peneliti juga 
membandingkan data yang diperoleh dari satu  responden dengan responden 
lainnya. 
Data yang diperoleh dibandingkan dengan menggunakan metode triangulasi 
sehingga data yang diperoleh akan valid dan memiliki kredibilitas. Dalam 
penelitian batik sekar jagad motif mancungan atau  Kebumen ini metode triangulasi 
dibagi menjadi dua bagian  yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
a. Triangulasi Sumber 
Menurut Lexy J. Moleong (330: 2007) triangulasi sumber adalah cara  
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dengan 
menggunakan triangulasi sumber maka peneliti bias membandingkan informasi 
yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Pada penelitian ini tringulasi sumber 
dilakukan terhadap beberapa orang yang dikelompokan menjadi tiga sumber. 





adalah pelaku usaha batik dan sumber ketiga yaitu pemerhati batik dan budayawan 
batik.  Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah gambar triangulasi sumber dalam 








Gambar  1  : Skema Triangulasi Sumber 
 Suharsimi Arikunto ( 2005: 24) 
 
 
b. Triangulasi Teknik 
Menurut Lexy J. Moleong (330: 2007) triangulasi teknik dilakukan untuk 
menguji kebenaran data  dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda.  Pada penelitian ini, pengecekan keabsahan data juga 
dilakukan dengan menerapkan triangulasi teknik ini.  Salah satu contohnya adalah 
saat melakukan validasi ke pelaku usaha batik , teknik yang digunakan adalah 
dengan wawancara, kemudian dicek lagi kebenarannya dengan melakukan 
pengamatan di lingkungannya untuk membuktikan pernyataan yang diberikan. 
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah gambar triangulasi teknik dalam proses 
pemeriksaan keabsahan data:  
 
 
Pelaku Usaha Batik 














Gambar 2 : Skema triangulasi teknik pengambilan data 
Suharsimi Arikunto( 2005: 24) 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data Menurut Sugiyono (2015: 335) adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Penelitian mengenai kajian estetik batik sekar jagad motif mancungan  
Kebumen ini menggunakan beberapa teknik analisis data yang sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif. Beberapa teknik tersebut diantaranya yaitu: 
1. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2015: 338) mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Dokumentasi 





Dalam kegiatan reduksi data ini peneliti menyusun data-data yang 
dibutuhkan. Dengan kata lain, peneliti mengamati dan menganalisis data-data yang 
valid untuk disajikan dalam laporan penelitian dan menghilangkan data yang dirasa 
tidak perlu digunakan. Peneliti hanya memilih pokok-pokonya, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting sehingga mempermudah peneliti mengumpulkan data 
selanjutnya. 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan pada hal-hal yang 
berhubungan dengan rumusan masalah penelitian kajian estetik batik sekar jagad 
motif mancungan Kebumen yaitu mengenai estetika motif dan  warna batik sekar 
jagad motif mancungan  Kebumen. Proses reduksi data dengan menelaah hasil data 
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut 
kemudian dirangkum kemudian dikategorikan dalam setiap kategori-kategori yang 
memiliki kesamaan. Kemudian data tersebut disusun dalam bentuk deskripsi yang 
terperinci dan sistematis untuk menghindari menumpuknya data yang dianalisis. 
 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. dengan menyajikan data maka akan mempermudah memahami data yang 
didapatkan di lapangan. Peneliti menyajikan semua data tersebut sesuai dengan apa 
yang dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dirasakan selama melakukan 
penelitian di lapangan.  
Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dengan cara menyajikan 





uraian kalimat yang sesuai dengan pendekatan penelitian. Dalam penelitian ini 
penyajian data juga didasarkan pada hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
deskripsi yang telah dilakukan mengenai kajian estetik batik sekar jagad motif 
mancungan Kebumen. 
 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah semua rangkaian penelitian sudah dilaksanakan sesuai dengan 
sistematika yang berlaku, setelah itu peneliti melakukan penarikan kesimpulan 
terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan ini berisi 
tentang jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya. 
Dalam penelitian ini kesimpulan yang diambil oleh peneliti merupakan 
gambaran atau deskripsi mengenai estetika dari motif dan warna batik sekar jagad 
motif mancungan Kebumen sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini. 






A. Sejarah Batik Kebumen  
Kebumen merupakan salah satu Kabupaten yang masuk dalam wilayah 
Provinsi Jawa Tengah paling selatan, berbatasan langsung dengan Samudra Hindia.  
Secara geografis batas sebelah timur Kebumen adalah Kabupaten Purworejo, 
sebelah utara Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Banjarnegara,  sebelah barat  
Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Cilacap, kemudian sebelah selatan 
merupakan pantai-pantai dari samudera Hindia yang membujur dari sisi timur 
hingga barat. Bagian selatan Kabupaten Kebumen merupakan dataran rendah. 
Sedangkan pada bagian utara berupa pegunungan yang merupakan bagian dari 
rangkaian pegunungan serayu. Adapun secara astronomis Kebumen terletak pada  
7̊ 27 ̓- 7̊ 50 ̓ Lintang Selatan dan 109̊ 22 ̓- 109̊ 50  ̓Bujur Timur.  Kebumen memiliki 
luas wilayah 1. 281. 115 km2,ketinggian dataran yang tinggi adalah 128 dpl dan 
terendah 6 meter dpl. (Kebumenkab. go. id).   
Pada masa kerajaan Majapahit, Kebumen yang terkenal dengan nama  
Panjer dikenal sebagai sebuah Nagari tersendiri di wilayah Barat. Nagari ini 
menggunakan sebutan  Kuwu untuk pemimpinnya yang berati Yang Mulia. (Buku 
Panjer Nagari 2017: 39). Dalam Serat Sarasilah Mataram dan Buku Ringkasan 
Babad Tanah Jawi (1985: 37) Raja Majapahit VI yaitu Prabu Brawijaya IV (Bra 
Tanjung) berputerakan enam, salah satu putranya yang ke-5 adalah Raden Suputra/ 
Raden Putra/ Harya Baribin, lahir dari Putri Pajang. Menurut R. Tirto Wenang 





soleh,dihormati,dan disegani oleh krabat kawulo dalem Kraton maupun para 
prajurit rakyat di Majapahit. 
Dalam Babad Banyumas yang ditulis Raden Arya Mertadirdja dimana 
babad ini juga dikumpulkan dalam Tijdschrift Voor Indische Tall- Land- En- 
Volkenkun disebutkan bahwa untuk menghindari adanya tahta kembar di Majapahit 
maka raden Saputra/ Harya Baribin oleh Gajah Mada diperintahkan pergi ke Nagari 
Panjer hingga ia beristirahat di bawah pohon Gendayakan (Puring). Selanjutnya ia 
bertemu dengan Kyai Kaleng dan Kyai Ayah hingga akhirnya meneruskan 
perjalanan ke Pajajaran dan menikah dengan cucu dari Raja Pajajaran yang 
dianugerahi empat orang anak (Buku Panjer Nagari 2017: 39). 
Setelah beberapa lama, dari Pajajaran Raden Putra/ Harya Baribin 
kemudian kembali ke Timur yaitu ke Nagari Panjer. Salah satu tempat yang pernah 
didiami oleh Harya Baribin yaitu gua kecil di gunung Pencu Watubarut (sekarang 
bagian wilayah kecamatan Kebumen). Semasa keberadaannya di sana, masyarakat 
daerah tersebut telah memiliki budaya membatik dengan motif khas Panjer  yang 
dinamakan motif Sekar Jagad/ Jagatan. Motif tersebut merupakan  simbol 
keanekaragaman isi jagad baik itu flora maupun fauna yang telah memiliki kodrat 
masing-masing.  (Buku Panjer Nagari 2017).  
 
B. Batik  Sekar Jagad Motif Mancungan  Kebumen 
Berbicara tentang motif sekar jagad, sekar jagad terdiri dari dua kata 
yaitu Sekar dan Jagad, yang dalam Kamus Bahasa Jawa, Sekar artinya Bunga; 
Jagad artinya alam atau bumi tempat kita tinggal. Jadi Sekar Jagad atau Jagatan 





Batik sekar jagad motif mancungan atau  menitikberatkan pada objek 
utama berupa mancung pohon kelapa. Untuk motif mancungan pembatik 
terinspirasi oleh kondisi geografis Kebumen yang sebagian wilayahnya merupakan 
daerah pantai, dengan hasil terbesarnya adalah kelapa.  Menurut Ravie Ananda 
(2017: 54) terkait Panjer sebagai daerah penghasil kelapa, hal ini bisa ditinjau dari 
sejarah antara lain:  
a). Pada masa Amangkurat I, dikarenakan adanya pemberontakan Trunajaya maka 
pada tanggal 30 Juni 1677 Raja Mataram tersebut melarikan diri ke Panjer. Di 
Ibukota Panjer ia diobati oleh Ki Kertawangsa (Ki Gede Panjer III) menggunakan 
air kelapa tua/ aking. Atas jasanya tersebut Sang Raja menganugerahi gelar 
Tumenggung Kalapaking. 
b). Pasca perang Jawa/ perang Dipanegara Panjer dikuasai Belanda dan pada tahun 
1851 dibuatlah pabrik minyak kelapa terbesar di Nusantara yang bernama NV. 
Oliefabrieken Insulinde yang produksinya untuk menyuplai Belanda dan rakyat 
Eropa lainnya. Kemudian pada 1923 seiring dibukanya swastanisasi oleh 
pemerintah kolonial, pabrik ini kemudian berubah menjadi Mexolie. Lalu berubah 







Gambar III: Iklan NV. Oliefabrieken Insulinde Amsterdam- Den Haag- 
Kediri- Blitar- Keboemen, muncul pada halaman 7 koran berbahasa 
Belanda “HET NIEUWS VAN DEN DAG VOOR NEDERLANDSCH-
INDIE.” Terbitan Kebon Sirih, Sabtu 17 April 1915, dengan slogan 
“Grooste Oliefabrieken in den Archipel” (Produsen Minyak Kelapa 
Terbesar di Nusantara) 
(Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018 diambil dari koleksi Yayasan 
Wahyu Pancasila) 
 
Pendapat Narasumber Terkait Batik Sekar Jagad Motif Mancungan atau 
Sirikit: 
Batik  sudah lama ada di Kebumen yang tersebar di beberapa tempat 
yaitu Seliling, Kemitir, Tanuraksan, Watubarut, Kaleng, Jemur, dan lainnya terus 
mengalami perkembangan hingga sekarang. Menurut Teguh (dalam wawancara11 
Januari 2018) batik sekar jagad motif mancungan adalah motif Kebumen asli. 
Makna simbolik dari sekar jagad motif mancungan yaitu saling berhubungan satu 
dengan yang lain, saling bersatu. Dengan ciri khasnya klasik warnanya gelap, 
cenderung biru dongker, hitam, coklat, kuning. Tetapi sekarang di era modern/ 





tidak meninggalkan pakemnya. Pakem dari batik sekar jagad motif mancungan  
yaitu, kaktus dan bunga kantil.  
Berbeda dengan Titin (dalam wawancara 23 Januari 2018) batik sekar 
jagad motif mancungan ornamennya adalah flora yang terdiri atas lung pakis, 
gringsing, kopi pecah, gabah wutah, kembang cengkeh.  
Sedangkan pendapat dari Sri Wahyuroh (dalam wawancara 8 Januari 
2018) batik sekar jagad motif mancungan menggambarkan Kebumen adalah daerah 
perairan, dan  menggambarkan isi laut yaitu ada ikan, bintang laut, ada bunga, daun.  
Menurut Fadli Kuntadi (dalam wawancara 12 Januari 2018) batik sekar 
jagad motif mancungan memiliki nilai filosofi simbol-simbol kecantikan, 
keindahan, keanggunan. Batik mancungan atau sirikit memiliki motif yang sangat 
rumit sekali, dan perpaduan warnanya sangat bagus dan kontras. Pemakaian Obat-
obatan waktu itu masih memakai tumbuh-tumbuhan asli bukan dari bahan kimia. 
Selain itu  Menurut Hikmah (dalam wawancara 9 Januari 2018) batik 
tahun 1990-2000-an sempat mulai surut, bahkan hampir punah/ mati suri. Dan sejak 
ada klaim bahwa batik adalah warisan budaya dari Malaysia, tetapi kemudian  
UNESCO mengakui bahwa batik merupakan warisan budaya asli Indonesia, sejak 
saat itulah batik mulai bangkit kembali. Kemudian ditunjang kebijakan dari 
pemerintah Kebumen menyatakan untuk memakai produk lokal diantaranya 






Batik sekar jagad motif mancungan Menurut Muhtadin (dalam 
wawancara 24 Januari 2018) bahwa bentuk mancungan seperti lonjongan mancung. 
Mancungan adalah bungkus bunga kelapa. 
Sama halnya dengan pendapat Ravie Ananda (dalam wawancara  26 
Januari 2018) batik sekar jagad motif mancungan adalah motif yang menyerupai 
bentuk mancung.  Mancung ini adalah salah satu bagian dari pohon kelapa dimana 
bunga pohon kelapa itu ditutup suatu pelepah yang keras dan itu dinamakan 
mancung. Dan di dalam mancung terdapat manggar. Manggar yang nanti mekar 
bernama mayang yang bentuknya seperti bintang-bintang.  Pada sekar jagad motif 
mancungan Menurut Ravie motif dan isiannya menggambarkan pohon kelapa 
secara detail sesuai dengan filosofi kehidupan. 
Karena keterbatasan arsip sejarah sehingga ada perbedaan antara 
narasumber satu dengan lainnya yang mengatakan motif mancungan berbeda-beda.  
Tetapi pada hakikatnya pakemnya sama yaitu mancungan. Karena ada perbedaan-
perbedaan tersebut peneliti sependapat dengan Muhtadin dan Ravie bahwa sekar 
jagad motif mancungan merupakan motif yang menggambarkan wujud dari pohon 
kelapa secara detail, hal ini dikuatkan dengan adanya potensi alam yang sudah lama 









Pendapat Narasumber Terkait Penamaan Batik Sekar Jagad Motif 
Mancungan : 
Mancungan adalah nama yang dikenal oleh para pembatik Kebumen 
zaman dahulu.  Seiring berjalannya waktu generasi saat ini lebih mengenal batik 
sekar jagad mancungan dengan nama sirikit. Adapun asal mula penamaan sirikit 
sebagai berikut: 
Menurut Sri Wahyuroh (dalam wawancara 8 Januari 2018) nama Sirikit 
itu adalah nama Ratu Thailand. Penamaan motif sirikit dikaitkan dengan kunjungan 
Ratu Sirikit dari Thailand ke Indonesia, sebagai bentuk persahabatan Ratu Sirikit 
diberi kenang- kenangan batik Kebumen dan selanjutnya motif batik yang sama 
dengan yang diberikan kepada Ratu Sirikit dinamailah motif batik sirikit. Untuk 
selanjutnya penamaan motif batik seperti yang diberikan ke Ratu Thailand, dikenal 
dengan motif sirikit. Penamaan tersebut dikandung maksud sebagai tenger kalau 
Ratu Thailand pernah berkunjung ke Indonesia. 
Lain dengan Teguh (dalam wawancara 11 Januari 2018) waktu ada 
pameran di Indonesia Ratu Thailand yang bernama Ratu Srikit menghadiri pameran 
tersebut, dari berbagai stand batik yang dipamerkan ada motif batik yang namanya 
sama dengan nama Ratu Thailand yaitu Sirikit. Lalu batik sirikit tersebut kemudian 
diminati dan selanjutnya dibawa oleh Ratu Thailand ke negerinya. 
Berbeda dengan Fadli Kuntadi (dalam wawancara 12 Januari 2018) pada 
era Bung Karno dengan penguasa Thailand yaitu Ratu Sirikit sangat akrab, 
sehingga Bung Karno sering datang ke Thailand. Ketika Ratu Thailand 





Indonesia, dari pameran batik yang disuguhkan Ratu Sirikit tertarik dengan batik 
khas Kebumen. Sehingga motif yang diminati oleh Ratu Sirikit oleh Bung Karno 
dinamailah batik sirikit. 
Sedangakan Menurut Titin (dalam wawancara 23 Januari 2018) dahulu 
pernah ada pesanan batik oleh Ratu Sirikit dari Thailand, akhirnya dibuatkan batik 
dan selanjutnya batik tersebut dinamakan batik sirikit. 
Menurut Hikmah (dalam wawancara 9 Januari 2018) dahulu Ratu Sirikit 
membeli batik Indonesia, batik yang dibelinya belum ada namanya, kemudian batik 
yang dibeli oleh Ratu Sirikit akhirnya diberi nama sama dengan nama Ratu 
Thailand, yaitu batik Sirikit, karena sebagai tanda untuk mengenang Ratu Thailand. 
Sedangkan pendapat Muhtadin (dalam wawancara 24 Januari 2018) 
dahulu Ratu Sirikit Thailand pernah memesan batik, oleh sebab itu batik pesanan 
tersebut dinamakan motif batik Sirikit. Tetapi sebelum dibeli oleh Ratu Thailand 
batik sirikit itu sendiri bernama batik motif mancungan. 
Senada dengan Muhtadin, Ravie Ananda (dalam wawancara 26 Januari 
2018) menyatakan bahwa batik Kebumen oleh beberapa sumber dinamakan batik 
sirikit, pemberian nama baru ini sangat disayangkan, karena nama sesungguhnya 
adalah batik sekar jagad motif mancungan. Dimana mancungan itu sendiri sebagai 
gambaran kekayaan alam khas daerah Kebumen yaitu banyaknya tanaman kelapa 
yang sudah ada dari dahulu kala. Oleh karena itu untuk melestarikan dan sebagai 
wujud kebanggaan akan kedaerahannya, sebaiknya nama batik tersebut tidak 





Terhadap adanya perbedaan penamaan batik sekar jagad motif 
mancungan atau sirikit dikaitkan dengan kondisi geografis Kebumen yang dari 
zaman dahulu hingga sekarang masih banyak menghasilkan kelapa. Untuk tidak 
menghilangkan nilai dari sejarahnya dan memupuk kebanggaan akan potensi 
daerah Kebumen sebaiknya kata mancungan tetap tidak dihilangkan. Agar generasi 
selanjutnya tetap mengenal  dan mengetahui batik khas dari daerahnya, sehingga 
terlestarikan .  
Dari rangkaian pendapat beberapa narasumber di atas terdapat perbedaan 
penamaan terhadap motif batik sekar jagad motif mancungan atau sirikit. Kalau 
dikaitkan dengan kondisi geografis Kebumen yang sejak dahulu sebagai daerah 
penghasil tanaman kelapa. Maka potensi tanaman kelapa inilah yang menginspirasi 
para pengrajin batik zaman dahulu untuk membuat batik sekar jagad motif 
mancungan sebagai wujud kebanggaan akan potensi alam daerahnya dan juga 
mengandung makna yang dalam akan filosofi kehidupan sebagaimana tanaman 













C. Motif dan Warna Batik Sekar Jagad Mancungan Kebumen 
Batik Sekar Jagad Motif Mancungan 































      Gambar IV:  Sekar Jagad Motif Mancungan atau Sirikit Kebumen 
                             (Dokumentasi: Grenita, 27  Januari 2018) 
 
Batik sekar jagad motif mancungan adalah motif yang terinspirasi oleh 
kekayaan potensi alam yang ada di daerah Kebumen yaitu kelapa. Kelapa itu sendiri 





bunga, dan buahnya. Mancung yang merupakan kulit pembungkus bunga kelapa 
inilah yang menjadi motif utama dari batik tersebut, sedangkan isi yang terkandung 
di dalam mancung ada manggar, bluluk sebagai motif pendukung dari batik 
tersebut, di samping isi di dalam mancung daun kelapa juga menjadi motif 
pendukung. Kekayaan alam lain di Kebumen juga menjadi motif pendukung  yaitu 
ada ripandan, kepundung, bunga cengkeh, dan jahe serimpang. 
Mancung sebagai motif dasar pada batik tersebut dikandung makna 
Manungso Cumatil Unggul yaitu dapat diartikan pada dasarnya setiap manusia itu 
mempunyai dan dibekali oleh Allah sifat unggul. Unggul dari semua makhluk 
ciptaan Allah, sehingga manusia dipercaya Allah sebagai khalifah/ pemimpin di 
muka bumi. Dari sinilah kita bisa memaknai bahwa pesan yang terkandung dalam 
motif mancungan memiliki pesan yang luhur dan tinggi bahwa manusia dengan 
keunggulannya diantara makhluk lainnya untuk menjadi khalifah/pemimpin.  
Manggar yang terdapat di dalam mancung mengandung makna 
Manungso Iku Kedah Anggarwo yang artinya Manusia Itu Seharusnya Menikah. 
Yang dikandung maksud manusia itu jika ingin mendapatkan keturunan yang kelak 
akan menjadi pewarisnya dan mendoakannya kelak jika sudah meninggal, maka 










a. Motif Batik Sekar Jagad Mancungan  














Foto V  : Mancung 




















Gambar  VI :  Motif Mancungan 






Mancung dari pohon kelapa inilah yang menginspirasi pembatik untuk 
diekspresikan sebagai motif utama. Motif utama tersebut pada kain batik 
membentuk pola zig-zag.  Pada bagian motif, puncak mancung berukuran kurang 
lebih 5 cm, pada motif bagian bawah mancung lebarnya berukuran kurang lebih 
21cm. Pada setiap batas mancungan menggambarkan tangkaian dari manggar. 















                             Foto VII : TangkaianManggar 
















Gambar  VIII: Motif Manggar 





2)  Ornamen- ornamen Pendukung 







Foto IX: Lapisan Kulit Penutup Bluluk 












Gambar X: Ornamen Pendukung Lapisan Kulit Penutup Bluluk 
(Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
 
Batik sekar jagad motif mancungan kulit penutup bluluk disusun secara 
berlapis-lapis. Ornamen bluluk berukuran 4 cm vertikal, dan horizontal 3 cm. 





“Ketika Masih Kecil Masih Bisa Ditata”. Masa kecil adalah masa-masa keemasan 
untuk menanamkan Pendidikan karakter terhadap anak, yang mana dengan 
Pendidikan karakter tersebut menjadi dasar baginya nanti disaat dewasa merupakan 
tugas wajib bagi kedua orangtua untuk mendidik anaknya terutama dalam bidang 
ilmu agama dan akhlakul karimah, sehingga kepada siapapun tetap tawadhu 
terutama pada guru dan orangtua.  






Foto XI: Daun Pohon Kelapa 












Gambar XII:  Ornamen Pendukung Daun Kelapa 
(Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
Ornamen batik ini merupakan motif yang distilasi dari bentuk daun 





Jumlah tulang daunnya pun tak terbatas tergantung dari panjang ornamen yang 
dibuat karena ornamen ini dibuat dengan berbagai ukuran yang tidak sama.  
Daun pohon kelapa ini mengandung makna bahwa lambaian daun kelapa 
diibaratkan lambaian tangan persahabatan serta keramah-tamahan, dan bisa 
merasakan empati pada orang lain bukan sombong. Artinya, bila kebetulan 
seseorang berada pada puncak kedudukan atau memiliki derajat atau martabat yang 
lebih tinggi dalam masyarakat, hendaknya ia bisa menjaga sikapnya selalu dengan 
keramah tamahannya sehingga ia akan jauh dari sikap sombong. 










Foto XIII:  Rontokan Manggar 







Gambar XIV: Motif Pendukung Rontokan Manggar 
(Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
Untuk melengkapi keindahan batik ini terdapat ornamen pendukung 





manggar ini tak terbatas. Ornamen ini berukuran 0, 4 mm dengan susunan yang 
menyebar. 













Foto XV: Manggar Mekar 
















Gambar XVI:  Ornamen Pendukung Manggar Mekar 
         (Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
Ornamen pendukung dari batik tersebut masih bagian dari pohon kelapa 





dari ornamen ini sekitar 10-12 cm. Di dalam manggar mekar terdapat benang sari, 
memiliki putik berbentuk lingkaran. 











Foto XVII: Tutup Kelapa Tua 














Gambar XVIII: Ornamen Pendukung Tutup Kelapa Tua 
         (Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
Ornamen pendukung dari batik tersebut masih bagian dari pohon kelapa 
yaitu diambil dari tutup kelapa yang sudah tua dan kemudian di stilasi. Ukuran dari 





















Gambar XIX:  Akar Pohon Kelapa 



















Gambar XX:  OrnamenPendukung Akar Pohon Kelapa 
         (Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
Ornamen pendukung di dalam batik sekar jagad mancungan terdapat 
motif akar dari stilasi akar pohon kelapa . Ornamen ini berukuran 0, 2 mm X 1 cm 













Gambar XXI:  Ornamen Pendukung Jahe Serimpang 
     (Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
Ornamen pendukung di dalam batik sekar jagad mancungan terdapat 
ornamen jahe serimpang.  Ornamen ini berbentuk stilasi dari jahe, yang berukuran 
1 cm.  Ornamen satu dengan lainnya saling berkaitan. 








Gambar XXII:  Ornamen Pendukung Ripandan 
(Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
Ornamen pendukung di dalam batik sekar jagad mancungan terdapat 
ornamen ripandan. Ornamen ripandan merupakan stilasi dari bentuk pandan. 
Ornamen ini berbentuk melengkung kecil-kecil yang tersusun rapi, dengan ukuran 























Gambar XXIII:  Ornamen Pendukung Kepundungan 
(Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
Ornamen pendukung di dalam batik sekar jagad mancungan terdapat 
ornamen kepundungan. Motif ini tersusun secara bergerombol seperti susunan buah 
kepundung aslinya. Ornamen ini berbentuk dengan susunan bulat yang berukuran 
0,5 mm.  






Gambar XXIV:  Ornamen Pendukung Bunga Cengkeh 





Ornamen pendukung di dalam batik sekar jagad mancungan terdapat 
motif stilasi dari bunga cengkeh. Ornamen tersebut berukuran 1,5 cm,  memiliki 4 
kelopak bunga, dan memiliki 1 putik di bagian tengahnya.  
 
b) Warna Batik Sekar Jagad Mancungan atau Sirikit 
1) Warna Putih 












          Gambar XXV: Batik Sekar Jagad Motif Mancungan 
(Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
Pada batik sekar jagad motif mancungan atau sirikit warna yang terdapat 
pada motif utama adalah putih dan coklat tua. Pada bagian dalam motif manggar 





















Gambar XXVI: Batik Sekar Jagad Motif Mancungan 
(Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
 
Penggunaan warna batik sekar jagad motif mancungan Kebumen 
cenderung berwarna gelap. Warna-warna tersebut sebagai pencerminan masyarakat 
Kebumen yang membawa simbol-simbol alam menjadi sebuah karakter  
diwujudkan dalam seni dan itu semua tentu selaras, senafas dengan alam yang ada 
di Kebumen baik terkait dengan kondisi geologis, geografis, maupun antropologis. 
Warna gelap juga mencerminkan karakter orang Kebumen yang keras, tegas, 
dengan prinsip hidup apa adanya, hidupnya tidak mewah walaupun orang berpunya, 










Ciri yang paling menonjol dari batik sekar jagad motif mancungan adalah 
dengan menggunakan lebih dari 4 warna dalam selembar kain batiknya diantaranya 
hijau, kuning, biru tua, coklat tua, dan putih. Penjabaran warna tersebut hijau 
melambangkan kehidupan, kemakmuran. Menurut Arif, dkk (2013) warna kuning 
melambangkan kemakmuran bersifat harta benda. Warna biru tua melambangkan 
kedamaian seperti laut dan langit. Warna coklat tua melambangkan kejayaan yang 
bersifat pemerintahan. Sedangkan warna putih melambangkan kesucian atau 
Ketuhanan. Nada warna gelap tersebut menggambarkan kehidupan masyarakat 
Kebumen yang berke-Tuhanan untuk mewujudkan kehidupan yang damai, 
makmur, untuk mencapai kejayaan. 
 
c) Estetika Batik Sekar Jagad Motif Mancungan Kebumen 
Selembar kain batik dengan motif-motif tertentu merupakan wujud 
ekspresi dari pengrajin batik untuk menyampaikan nilai-nilai atau makna-makna 
tertentu kehidupan. Demikian halnya, batik sekar jagad motif mancungan  
merupakan wujud gambaran kekayaan alam diantarnya adalah pohon kelapa 
dimana dari semua unsurnya  memiliki banyak manfaat dalam kehidupan. Hal 
tersebut oleh pembatik dituangkan dalam bentuk motif-motif batik sekar jagad 
mancungan . Motif-motif tersebut disamping menggambarkan kekayaan alam juga 
sebagai media menyampaikan pesan yang mengandung makna mendalam, yaitu 






Menurut Ravie Ananda, Ditinjau dari pewarnaan pada batik sekar jagad 
motif mancungan Kebumen didominasi warna-warna klasik yang bewarna gelap. 
Warna- warna tersebut menjadi warna khas daerah Kebumen sehingga warnanya 
menjadi berbeda dengan daerah lain. Warna-warna pada batik sekar jagad motif 
mancungan menggambarkan karakter psikologis masyarakat Kebumen yang 
memiliki karakter keras, tegas, dan apa adanya, juga memiliki kepribadian yang 
kuat sehingga tidak mudah terpengaruh. 
Batik Sekar Jagad Motif Mancungan  jika ditinjau menurut teori Monroe 
Beardsley, karya yang baik dan indah mengandung unsur-unsur: 
1. Kesatuan (unity) 
Batik sekar jagad motif mancungan  tersusun secara baik dan sempurna 
bentuknya dengan motif utamanya yaitu mancung (lapisan kulit tebal pembungkus 
bunga kelapa) yang disusun dengan pola zig-zag.  Dalam selembar kain batik motif 
mancungan terdiri atas 22 motif mancungan. Di dalam batik tersebut terjadi 5 kali 
pengulangan motif tangkai manggar yang sama, sehingga dalam selembar kain 
terdapat 23 motif tangkai manggar.  Ornamen pendukungnya yang ada dalam 
mancungan juga masih dari unsur pohon kelapa dan unsur jagatan yang di 
Kebumen. Ornamen pendukung mancung terdiri dari akar, rontokan manggar, 
bluluk, tutup kelapa, daun (blarak), ripandan, jahe serimpang, bunga cengkeh, 
kepundungan. 
2. Kerumitan (complexity) 
Motif mancungan pada batik sekar jagad memiliki perbedaan-perbedaan 





mancungan disusun dengan ukel- ukel lembut yang menggambarkan tangkaian 
manggar yang disusun satu demi satu secara berkesinambungan. Pada tiap mancung 
terdiri dari lebih 5 ornamen,dengan adanya pengulangan ornamen di dalam tiap 
mancung tersebut. Ornamen- ornamen dibuat dengan kecil- kecil dan sangat halus. 
Ornamen pendukung mancung terdiri dari akar, rontokan manggar, bluluk, tutup 
kelapa, daun (blarak), ripandan, jahe serimpang, bunga cengkeh, kepundungan. 
Ornamen- ornamen tersebut tersusun sangat halus. Dalam selembar batik sekar 
jagad motif mancungan terdiri kurang lebih 9 ornamen pendukung, 22 mancung 
dimana setiap 5 mancung merupakan pengulangan ornamen  yang sama. 
Ornamen bluluk dijumpai pada setiap mancungan, yang disusun dalam 
bentuk lingkaran- lingkaran kecil secara menggerombol ataupun ada yang disusun 
berderet keatas. Ornamen daun (blarak) memiliki ukuran tidak sama, jumlah tulang 
daun tak terbatas disusun dalam bentuk menyirip dengan garis- garis kecil. 
Ornamen manggar yang rontok memiliki bentuk yang sangat kecil- kecil dengan 
diameter 0, 4 cm. Ornamen tersebut dengan polanya yang menyebar yang terdapat 
pada tiap mancung dikerjakan satu demi satu. Ornamen manggar mekar memiliki 
motif yang cukup besar dibandingkan dengan motif lainnya. 
Ornamen tersebut berbentuk seperti bintang laut, di dalamnya terdapat 
stilasi benang sari, memiliki putik di bagian tengah berbentuk lingkaran dan 
Ornamen manggar mekar tidak terdapat pada semua mancungan. Ornamen tutup 
kelapa tua memiliki diameter yang cukup besar dibanding motif lainnya, ornament 
tersebut hanya terdapat pada beberapa mancung saja. Ornamen akar pohon kelapa 





tersebut dihiasi titik- titik. Ornamen jahe serimpang berbentuk kecil- kecil dan antar 
ornamen tersebut saling bertautan. Ornamen ripandan berbentuk lengkungan kecil- 
kecil dan dari tiap lengkungan tersebut memiliki garis- garis yang sangat kecil 
berukuran 0, 5 mm. Ornamen kepundungan berbentuk susunan bulatan- bulatan  
kecil membentuk gerombolan seperti buah kepundung. Ornamen bunga cengkeh 
memiliki bentuk ornament kecil- kecil, memiliki 4 kelopak, dan 1 putik dibagian 
tengah.  
Gambar XXVII: Selembar Batik Sekar Jagad Motif Mancungan 
 (Dokumentasi: Grenita, 27 Januari 2018) 
 
3. Kesungguhan (intensity) 
Batik sekar jagad motif mancungan merupakan  batik yang indah. Motif 
mancungan memiliki motif utama dan ornamen- ornamen pendukung lainnya yang 
beragam, rumit pengerjaannya, serta memiliki warna khas, sehingga berbeda 





pembatik untuk menghasilkan batik yang bernilai akan makna yang dikandungnya. 
Proses pengerjaan batik tersebut membutuhkan keuletan, ketelatenan dan 
kesabaran sehingga satu lembar kain batik sekar jagad motif mancungan 
pengerjaannya memerlukan waktu kurang lebih 1 bulan.  
Warna pada batik sekar jagad motif mancungan yang lebih dari 4 warna 
ditunjang dengan motif- motif yang kecil dan rumit, sehingga proses pewarnaan  
memerlukan ketelitian untuk ornamen- ornamen tertentu dengan warna yang sama. 
Pewarnaan juga memerlukan proses lebih dari 5 kali untuk ornamen- ornamen 







Dari hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian mengenai estetik 
batik sekar jagad motif mancungan Kebumen, peneliti menyimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Unsur Kesatuan: Unsur visual yang distilasi berdasarkan bentuk utama 
mancungan, dan unsur- unsur pendukung kelapa dikomposisikan dari jagatan 
yang ada di Kebumen dengan memanfaatkan warna hijau, putih, kuning, coklat, 
dan biru. 
2. Unsur Kerumitan: Kerumitan motif dan warna dalam batik mancungan terdiri 
motif utama mancung. Pada tiap mancung terdiri dari  lebih 5 ornamen dengan 
adanya pengulangan oranamen di dalam tiap mancung tersebut yang tersusun 
sangat halus. Ornamen- ornament dibuat dengan kecil- kecil dan sangat halus. 
Variasi- variasi ornamen pendukung cukup rumit yang bersumber dari unsur dari 
pohon kelapa yaitu akar, rontokan manggar, bluluk, tutup kelapa, daun (blarak). 
Selain itu ada unsur dari jagatan yang ada di Kebumen yaitu ripandan, jahe 
serimpang, bunga cengkeh, dan kepundungan. Dalam proses pewarnaan dalam 
batik mancungan membutuhkan 5 kali proses pewarnaan dengan motif dan 
ornamen yang bervariasi dan sangat halus.  
3. Unsur Kesungguhan: Kesungguhan dalam motif dan warna terlihat pada 





diinginkan dengan mempertimbangkan kualitas dari berbagai sifat yang ada 
pada nilai/ filosofi bermakna keuletan, kesabaran dan ketelatenan. 
 
B. SARAN 
1. Tetap menggunakan nama mancungan sesuai dengan potensi daerah (kelapa) 
yang telah menginspirasi pembatik dalam mengkreasikan idenya, sehingga akan 
menumbuhkan dan menguatkan kecintaan terhadap produk daerah.  
2. Dalam memenuhi kebutuhan pasar yang banyak, diharapkan dalam menginovasi 
batik mancungan tetap tidak menghilangkan pakem asli dari mancungan yaitu, 
motif utamanya adalah mancung dan ornamen- ornamen pendukungnya adalah 
manggar, bluluk, dan unsur- unsur dari pohon kelapa lainnya. 
3. Meskipun pengerjaannya membutuhkan waktu yang lama, keuletan, kesabaran, 
dan ketelatenan, motif mancungan harus tetap diproduksi agar tetap terjaga 
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Batik   : Kain yang sudah melalui proses tutup celup 
Canting : Alat untuk menulis dalam pembuatan batik 
Estetika : Sesuatu yang berkatan dengan keindahan 
Flora  : kelompok dari semua jenis tumbuhan 
Fauna  : Kelompok dari semua jenis binatang 
Kuwu   :  Yang Mulia atau Pemimpin 
Manggar  : Tangkai mayang kelapa 
Malam  : Bahan batik yang digunakan untuk menutup permukaan kain yang 
difungsikan untuk mempertahankan warna. 
Mancung  : Kulit luar pembungkus bunga kelapa 
Motif  : Gambar kerangka yang terbentuk dari berbagai macam garis 
Observasi : Pengamatan 
Ornamen : Hiasan untuk mengisi suatu bidang kosong yang disi dengan motif  
dan pola 
Pola  : Sejumlah motif yang diulang- ulang secara struktural 
Sekar Jagad : Keanekaragaman isi jagad flora maupun fauna 
Teknik  : Cara atau proses 
Warna  : Kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh 






KAJIAN ESTETIK BATIK SEKAR JAGAD MOTIF MANCUNGAN 
ATAU SIRIKIT KEBUMEN 
 
No Aspek Yang Diamati Deskripsi Pengamatan 
1. Keberadaan batik sekar 
jagad motif mancungan atau 
sirikit Kebumen 
Pengamatan terhadap batik sekar jagad 
motif mancungan atau sirikit Kebumen 
terdapat di daerah Seliling, Gemeksekti. 
2.  Batik sekar jagad motif 
mancungan atau sirikit 
Kebumen ditinjau dari motif 
Pengamatan mengenai batik sekar jagad 
motif mancungan atau sirikit Kebumen 
terhadap motif utama dan motif 
pendukung. 
3. Batik sekar jagad motif 
mancungan atau sirikit 
Kebumen ditinjau dari 
warna 
Pengamatan terhadap warna yang 
terdapat pada batik sekar jagad motif 















Pedoman wawancara digunakan untuk menggali data informasi 
mengenai Kajian Estetik Batik Sekar Jagad Motif Mancungan atau Sirikit Kebumen 
ditinjau dari motif dan warna.  
B. Pembatasan  
Kegiatan wawancara dibatasi pada: 
1. Batik Sekar Jagad Motif Mancungan atau Sirikit ditinjau dari motif 
2. Batik Sekar Jagad Motif Mancungan atau Sirikit ditinjau dari warna 
C. Pelaksanaan Wawancara 
Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan alat (instrumen) berupa 
pedoman wawancara, dilakukan dengan penelusuran sesuai informasi dari 














a. Kajian Motif 
1. Seperti apakah batik sekar jagad motif  mancungan atau sirikit? 
2. Bagaimanakah sejarah munculnya batik sekar jagad motif mancungan atau 
sirikit? 
3. Bagaimanakah ciri khas batik sekar jagad motif mancungan atau sirikit? 
4. Ornamen apa yang digunakan pada batik sekar jagad motif mancungan atau 
sirikit? 
5. Ada berapa macam motif yang terdapat pada  batik sekar jagad motif 
mancungan atau sirikit? 
6. Jenis ragam hias apa sajakah yang digunakan dalam pembuatan batik sekar 
jagad motif mancungan atau sirikit? 
7. Bagaimana pola dasar  batik sekar jagad motif mancungan atau sirikit? 
8. Apa sajakah motif utama  batik sekar jagad motif mancungan atau  sirikit? 
9. Apa sajakah motif isen-isen batik sekar jagad motif mancungan atau sirikit? 
10. Apa sebenarnya pengertian batik sekar jagad motif mancungan atau sirikit? 
11. Apa makna simbolik batik sekar jagad motif mancungan atau sirikit? 
 
b. Kajian Warna 
1. Warna apa yang terdapat pada batik sekar jagad motif mancungan atau 
sirikit? 
2. Berapa warna yang digunakan pada batik sekar jagad motif mancungan atau 
sirikit? 
3. Apa warna khas dari batik sekar jagad motif mancungan atau srikit? 
4. Apa makna simbolik dari warna yang terdapat pada batik sekar jagad motif 











Pedoman dokumentasi digunakan untuk mencari dan menemukan dari 
berbagai dokumen atau literature, foto, dan gambar yang sangat berkaitan dengan 
focus peneltian. 
B. Pembatasan  
1. Pedoman tertulis 
Pedoman tertulis terdiri dari berbagai sumber buku, dan dokumen resmi 
yayasan Wahyu Pancasila. 
2. Pedoman gambar atau foto 
Pedoman gambar terdiri dari gambar batik sekar jagad motif mancungan 
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